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Abstrak 

Literasi keuangan masyarakat memiliki peran yang krusial dalam meningkatkan kesejahteraan 

finansial dan stabilitas ekonomi suatu negara. Namun, tingkat literasi keuangan yang rendah masih 

menjadi tantangan di banyak negara, termasuk Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan upaya nyata 

untuk meningkatkan literasi keuangan masyarakat melalui program edukasi dan pelatihan keuangan 

yang efektif. Tujuan pengabdian ini untuk meningkatkan literasi keuangan masyarakat melalui 

program edukasi dan pelatihan keuangan dengan fokus pada peningkatan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang bijak terhadap keuangan. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini 

menggabungkan pendekatan Partisipatoris Action Research (PAR) dan Community-Based Research 

(CBR). Pendekatan PAR memungkinkan kolaborasi dengan masyarakat dalam merancang dan 

melaksanakan program literasi keuangan, sementara pendekatan CBR memungkinkan keterlibatan 

langsung dalam kehidupan masyarakat target untuk memahami tantangan-tantangan yang dihadapi. 

Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam literasi keuangan masyarakat, 

terutama dalam pemahaman konsep dasar keuangan, perubahan perilaku keuangan yang lebih bijak, 

serta peningkatan akses dan partisipasi dalam layanan keuangan formal. Dengan demikian, program 

edukasi dan pelatihan keuangan ini memiliki dampak positif yang dapat membantu masyarakat 

mencapai kesejahteraan finansial yang lebih baik. Kesimpulannya, upaya peningkatan literasi 

keuangan melalui program-program seperti ini membutuhkan kerjasama yang erat antara peneliti, 

pemangku kepentingan, dan masyarakat untuk mencapai hasil yang berkelanjutan dan signifikan. 

Kata kunci: Edukasi, Literasi Keuangan, Pelatihan Keuangan 
  

Abstract 

Public financial literacy improves a country's financial well-being and economic stability. However, 

low levels of financial literacy still need to be improved in many countries, including Indonesia. 

Therefore, real efforts are needed to increase public financial literacy through effective financial 

education and training programs. This service aims to increase public financial literacy through 

financial education and training programs focusing on increasing knowledge, skills, and wise attitudes 

towards finance. The method used in this service combines the Participatory Action Research (PAR) 

and Community-Based Research (CBR) approaches. The PAR approach allows collaboration with the 

community in designing and implementing financial literacy programs. In contrast, the CBR approach 

allows direct involvement in the lives of the target community to understand the challenges they face. 

The service results show a significant increase in community financial literacy, especially in 

understanding basic financial concepts, changes in wiser financial behavior, and increased access and 

participation in formal financial services. Thus, this financial education and training program has a 

positive impact that can help people achieve better financial prosperity. In conclusion, efforts to 

increase financial literacy through programs like this require close collaboration between researchers, 

stakeholders, and the community to achieve sustainable and significant results. 

Keywords: Education, Financial Literacy, Financial Training. 

 

PENDAHULUAN 

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu atau masyarakat untuk memahami dan 

mengelola aspek keuangan secara efektif. Keberadaan literasi keuangan yang tinggi sangat penting 

dalam memastikan kesejahteraan finansial dan stabilitas ekonomi suatu negara. Sayangnya, di banyak 

negara termasuk Indonesia, tingkat literasi keuangan masyarakat masih rendah (J Vonny 

Litamahuputty, 2022); (Baroya, 2018; Wahyuni et al., 2021). Hal ini tercermin dari minimnya 
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pemahaman masyarakat terhadap konsep-konsep dasar keuangan seperti perencanaan keuangan, 

pengelolaan utang, investasi, dan perlindungan aset (Ariadi, 2019; Zulaifah, 2020). 

Dalam konteks ini, program edukasi dan pelatihan keuangan menjadi sebuah strategi yang efektif 

untuk meningkatkan literasi keuangan masyarakat. Melalui program ini, individu dan kelompok dapat 

diberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola keuangan mereka dengan 

lebih baik (Kusuma et al., 2022; Yunus et al., 2022). Selain itu, program ini juga dapat membantu 

mengubah perilaku keuangan yang kurang baik menjadi lebih positif dan berkelanjutan (Azizah, 2020; 

Haryanti, 2022). 

Penyelenggaraan program edukasi dan pelatihan keuangan juga sejalan dengan upaya pemerintah 

dan lembaga keuangan untuk menciptakan inklusi keuangan yang lebih luas (Ni’amah et al., 2023; 

Wilyanti et al., 2023). Dengan meningkatnya literasi keuangan masyarakat, diharapkan dapat tercipta 

masyarakat yang lebih mandiri secara finansial, mengurangi risiko kesulitan keuangan, dan 

meningkatkan partisipasi dalam aktivitas ekonomi yang produktif (Astuti et al., 2017; Legowo et al., 

2021). 

Namun demikian, efektivitas dari program edukasi dan pelatihan keuangan ini juga memerlukan 

pendekatan yang tepat sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan masyarakat target (Husna et al., 

2021; Maruti et al., 2021). Penelitian dan evaluasi secara berkala juga diperlukan untuk memastikan 

bahwa program-program tersebut dapat memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan 

literasi keuangan dan perilaku keuangan yang lebih bijak di kalangan masyarakat (Alfiana et al., 2023; 

Nugroho et al., 2023). Oleh karena itu, artikel ini akan membahas secara lebih mendalam mengenai 

implementasi, dampak, dan tantangan dalam program pengabdian untuk peningkatan literasi keuangan 

masyarakat melalui pendekatan edukasi dan pelatihan keuangan. 

Sebelumnya, telah dilakukan beberapa pengabdian yang berfokus pada peningkatan literasi 

keuangan masyarakat melalui program edukasi dan pelatihan keuangan (Azizah, 2020; Herliandis, 

2023; Octavina & Rita, 2021; Srigustini & Aisyah, 2021; Utami & Aridhayandi, 2020; Yushita, 2017). 

Namun, terdapat beberapa gap yang perlu diperhatikan untuk memperbaiki atau meningkatkan 

efektivitas dari program-program tersebut. Salah satu gap yang dapat diidentifikasi adalah kurangnya 

pendekatan yang inklusif dan sesuai dengan karakteristik masyarakat target. Beberapa pengabdian 

sebelumnya belum secara memadai mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik khusus dari 

masyarakat yang menjadi sasaran program literasi keuangan (Pujiastuti et al., 2022; Rozaini & 

Ginting, 2019). Dalam beberapa kasus, program-program tersebut mungkin kurang memperhatikan 

tingkat pendidikan, latar belakang sosio-ekonomi, atau preferensi budaya dari peserta program. Hal ini 

dapat mengakibatkan rendahnya minat, keterlibatan, dan efektivitas dari program-program literasi 

keuangan tersebut (Habibah et al., 2020; Haura et al., 2021).  

Selain itu, masih terdapat gap dalam hal evaluasi dan monitoring terhadap hasil dari program-

program literasi keuangan yang telah dilakukan sebelumnya (Judijanto et al., 2022; Mega & Sugiyarti, 

2021; Octavia & Aisyah, 2019). Evaluasi yang tidak memadai dapat menghambat pemahaman kita 

tentang sejauh mana program-program tersebut berhasil mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, 

seperti peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan perubahan perilaku keuangan yang positif di 

kalangan masyarakat (Haslinah et al., 2023; Husna et al., 2021; Judijanto & Asfahani, 2022; Sukarma 

et al., 2023; Suryanti et al., 2024). 

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi gap-gaps tersebut lebih lanjut, serta 

mengeksplorasi solusi-solusi yang dapat diterapkan dalam perancangan dan pelaksanaan program 

literasi keuangan berbasis edukasi dan pelatihan keuangan yang lebih efektif dan inklusif. Dengan 

demikian, pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam upaya 

meningkatkan literasi keuangan dan kesejahteraan finansial masyarakat secara menyeluruh. 

 

METODE 

Metode pengabdian yang diterapkan dalam artikel ini untuk peningkatan literasi keuangan 

masyarakat melalui program edukasi dan pelatihan keuangan menggabungkan pendekatan 

Partisipatoris Action Research (PAR) dan Community-Based Research (CBR) (Muhtarom, 2019). 

Pertama, pendekatan PAR akan memungkinkan para peneliti untuk bekerja sama secara langsung 
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dengan masyarakat dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi program literasi keuangan. 

Dalam tahap awal, tim pengabdian akan berkolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan seperti 

lembaga keuangan, pemerintah daerah, dan organisasi masyarakat untuk mengidentifikasi masalah-

masalah utama terkait literasi keuangan di wilayah RW 02 Kayu Putih Desa Soya Kota Ambon. 

Setelah itu, peneliti dan masyarakat akan bersama-sama merancang program edukasi dan pelatihan 

keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi masyarakat. Kedua, pendekatan CBR tim 

pengabdian akan terlibat secara langsung dalam kehidupan masyarakat yang menjadi subjek 

penelitian. Hal ini dilakukan melalui kegiatan seperti wawancara mendalam, focus group discussions, 

dan observasi langsung untuk memahami secara lebih mendalam tantangan-tantangan yang dihadapi 

oleh masyarakat terkait literasi keuangan. Selain itu, pendekatan CBR juga akan memungkinkan tim 

pengabdian untuk mengembangkan strategi komunikasi dan pemasaran yang efektif untuk 

mempromosikan program literasi keuangan kepada masyarakat target. Dengan menggabungkan 

pendekatan PAR dan CBR, diharapkan pengabdian ini dapat menciptakan program literasi keuangan 

yang berbasis partisipatif, relevan, dan berdampak positif bagi masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Salah satu hasil yang mencolok dari pengabdian ini adalah peningkatan pemahaman masyarakat 

terhadap konsep-konsep dasar keuangan seperti perencanaan keuangan, pengelolaan utang, investasi, 

dan asuransi. Peserta program melaporkan bahwa mereka lebih percaya diri dalam mengambil 

keputusan keuangan dan mampu merencanakan masa depan finansial mereka dengan lebih baik. 

Selain itu, adanya peningkatan keterampilan dalam mengelola anggaran, menyusun rencana keuangan, 

dan memilih produk keuangan yang sesuai juga menjadi hasil positif yang terlihat dari program ini.  

Selain peningkatan pengetahuan dan keterampilan, hasil pengabdian ini juga mencatat perubahan 

positif dalam perilaku keuangan masyarakat. Terjadi peningkatan dalam kebiasaan menabung, 

pengelolaan utang yang lebih bijak, dan partisipasi dalam investasi atau perlindungan aset yang lebih 

baik. Hal ini menunjukkan bahwa program edukasi dan pelatihan keuangan tidak hanya memberikan 

pengetahuan teoritis, tetapi juga mampu mengubah sikap dan prilaku keuangan yang kurang baik 

menjadi lebih positif dan berkelanjutan (Aisyah, 2022; Mega & Sugiyarti, 2021; Paramita et al., 2018). 

Selain itu, hasil pengabdian ini juga mencatat adanya peningkatan dalam akses dan partisipasi 

masyarakat terhadap layanan keuangan formal. Masyarakat yang sebelumnya mungkin merasa 

canggung atau tidak akrab dengan layanan perbankan, investasi, atau asuransi, kini merasa lebih 

percaya diri dan mampu mengakses layanan-layanan tersebut dengan lebih mudah. Hal ini sejalan 

dengan upaya menciptakan inklusi keuangan yang lebih luas di kalangan masyarakat. 

Hasil pengabdian dari ini juga menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan 

literasi keuangan di kalangan masyarakat yang menjadi subjek program. Melalui program edukasi dan 

pelatihan keuangan yang berfokus pada peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang bijak 

terhadap keuangan, telah terjadi perubahan yang nyata dalam perilaku keuangan masyarakat (Haryanti, 

2022; Latifah et al., 2023; Tanan & Dhamayanti, 2020). 

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa program edukasi dan pelatihan keuangan memiliki 

dampak yang positif dan berkelanjutan dalam meningkatkan literasi keuangan masyarakat. Namun, 

perlu diingat bahwa pencapaian hasil ini juga merupakan hasil dari kerja sama antara para peneliti, 

pemangku kepentingan, dan masyarakat yang bersangkutan. Oleh karena itu, perlu terus dilakukan 

evaluasi dan monitoring secara berkala untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas dari program-

program literasi keuangan ini di masa mendatang (Hanifah et al., 2020; Prasetia & Adlan, 2022). 

Dari hasil analisis pembahasan hasil pengabdian tersebut, dapat diketahui bahwa program edukasi 

dan pelatihan keuangan memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan literasi keuangan 

masyarakat (Asfahani et al., 2023; Irawan et al., 2023). Melalui pendekatan yang inklusif, partisipatif, 

dan berkelanjutan, program-program tersebut berhasil memberikan pengetahuan, keterampilan, dan 

perubahan perilaku yang positif terhadap keuangan masyarakat (Desembrianita et al., 2023; Fitriawan 

et al., 2020; Moridu et al., 2023). Adanya peningkatan pemahaman terhadap konsep keuangan, 

perubahan sikap yang bijak terhadap pengelolaan keuangan, serta peningkatan partisipasi dalam 

layanan keuangan formal menjadi indikator keberhasilan dari pengabdian ini (Jacomina Vonny 
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Litamahuputty et al., 2024). Selain itu, analisis juga menunjukkan bahwa program-program literasi 

keuangan ini membuka peluang untuk meningkatkan inklusi keuangan di kalangan masyarakat 

(Herliandis, 2023; Kusuma et al., 2022; Yunus et al., 2022). Dengan adanya peningkatan akses dan 

partisipasi terhadap layanan keuangan formal, masyarakat dapat memanfaatkan berbagai produk dan 

layanan keuangan untuk mencapai kesejahteraan finansial yang lebih baik (Jacomina Vonny 

Litamahuputty et al., 2024); (Asfahani et al., 2023; Wilyanti et al., 2023).  

Namun demikian, untuk memastikan keberlanjutan dari hasil pengabdian ini, perlu dilakukan 

upaya evaluasi dan monitoring secara berkala serta penyesuaian terhadap program-program edukasi 

dan pelatihan keuangan sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, 

pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan literasi 

keuangan dan kesejahteraan finansial masyarakat secara menyeluruh. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa program-program tersebut memiliki dampak yang 

positif dalam meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan perilaku keuangan masyarakat. Melalui 

pendekatan yang inklusif dan partisipatif, program edukasi dan pelatihan keuangan berhasil 

memberikan pengetahuan yang lebih baik tentang konsep keuangan dasar seperti perencanaan, 

pengelolaan utang, investasi, dan perlindungan aset. Selain itu, adanya perubahan sikap menjadi lebih 

bijak dalam mengelola keuangan juga menjadi hasil yang signifikan dari pengabdian ini. 

Kesimpulannya, program edukasi dan pelatihan keuangan merupakan strategi yang efektif untuk 

meningkatkan literasi keuangan masyarakat. Dengan adanya peningkatan pemahaman, keterampilan, 

dan sikap yang bijak terhadap keuangan, diharapkan masyarakat dapat mengelola keuangan mereka 

dengan lebih baik, mengurangi risiko kesulitan keuangan, dan meningkatkan partisipasi dalam layanan 

keuangan formal. Namun, perlu diingat bahwa keberhasilan program ini juga ditentukan oleh 

kerjasama yang erat antara berbagai pihak, termasuk peneliti, pemangku kepentingan, dan masyarakat 

target. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya evaluasi dan monitoring secara berkala untuk 

memastikan keberlanjutan dan efektivitas dari program-program literasi keuangan ini dalam jangka 

panjang.  
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